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ABSTRAK

Nesfi Ramayanti (2012) : ”Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Time Token Terhadap Hasil Belajar Pada Mata
Pelajaran Teknologi Informasi Dan Komunikasi (TIK) Siswa di
Kelas VII SMPN | Kota Solok™.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya hasil belajar siswa
khususnya pada pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi, sehingga
membutuhkan model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi masalah ini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe time token terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di kelas VII SMPN | Kota Solok.
Hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan dalam
penggunanan model pembelajaran kooperatif tipe time token terhadap hasil belajar
siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
quasy eksperimen dengan membandingkan hasil belajar siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe time token dan tidak
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe time token. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN | Kota Solok yang berjumlah 330
siswa terdiri dari 11 kelas. Teknik pengambilan sampel adalah purposive
sampling, yaitu kelas VII G sebagai kelas eksperimen dan kelas VII K sebagai
kelas kontrol. Masing-masing kelas memiliki 30 siswa. Jenis data dalam
penelitian ini adalah data hasil belajar siswa yang diperoleh dari nilai hasil test
akhir. Sumber data adalah nilai siswa dan data diolah dengan uji t (t-test).

Dari hasil penelitian rata-rata nilai siswa dari pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe time token adalah 80,52 lebih
tinggi dari pembelajaran yang tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe time token yaitu 69,62. Hasil uji t hiwng > t el , Yaitu 5,6176 > 1,90,
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelas
tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe time token dengan materi
pelajaran peranan dan keuntungan penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi lebih efektif jika dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang tidak
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe time token di SMPN | Kota
Solok pada taraf kepercayaan 95%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang semakin pesat dari masa ke masa
menimbulkan banyak tantangan. Untuk menghadapinya diperlukan sumber
daya manusia yang siap dalam berbagai hal, baik pengetahuan, mental dan
spiritual. Melalui pendidikan, sumber daya manusia dapat dipersiapkan
dengan sebaik-baiknya. Pemerintah sebagai pengatur dan penggerak roda
pembangunan selalu berusaha meningkatkan mutu pendidikan dengan
mengadakan berbagai penyempurnaan komponen pendidikan.

Berbagai usaha telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu
pendidikan dan mutu lulusan di setiap jenjang pendidikan. Diantaranya
penyempurnaan kurikulum 1994, kemudian disempurnakan lagi menjadi
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan sejak tahun 2006 KBK direvisi
menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Usaha peningkatan
mutu lainnya berupa pengadaan, pengembangan sarana dan prasarana yang
ada di sekolah seperti laboratorium komputer serta perpustakaan yang sesuai
dengan kebutuhan pendidikan saat ini. Disamping itu profesionalisme guru
juga ditingkatkan melalui penataran, seminar, pelatihan-pelatihan serta
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) khususnya Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK), vyang dilaksanakan secara rutin sehingga

menghasilkan pembaharuan dalam peningkatan kualitas pendidikan.



Guru merupakan faktor yang sangat penting dalam lingkungan belajar.
Guru bukan saja menyampaikan ilmu pengetahuan melainkan salah satu
sumber belajar yang bisa mengarahkan siswa mencapai ketuntasan belajar.
Namun usaha dalam pencapaian hasil belajar siswa pada pembelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi belum menunjukkan hasil yang
maksimal.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 11 Oktober 2012 dan hasil
wawancara dengan lbu Rina Susanti, S.Kom selaku guru mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang penulis lakukan
memperlihatkan bahwa di SMPN | Kota Solok khususnya kelas VII masih
banyak hasil belajar siswa yang masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi seperti
yang ada pada tabel 1 :

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Mata Pelajaran TIK Siswa
Kelas VII SMPN | Kota Solok Tahun Ajaran 2012/2013

No. Kelas Nilai Rata- | Jumlah | Siswa Yang | Siswa Tidak
rata Siswa Tuntas Tuntas
1. VIl A (RSBI) 73.58 29 20 9
2. VIl B (RSBI) 74.85 28 18 10
3. VIIC 64.45 30 8 22
4, VII D 63.80 31 7 24
5. VII E 58.50 31 8 23
6. VII F 58.80 30 6 34
7. VII G 64.58 30 9 21
8. VIIH 57.73 30 8 22
9. VIl 59.53 30 7 23
10. \VAIIN) 60.55 30 7 23
11. VII K 65.85 30 12 18

Sumber: Guru TIK SMPN | Kota Solok (Tahun 2012)



Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar TIK masih
rendah, karena belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah di tetapkan di SMPN | Kota Solok yaitu 76 untuk kelas RSBI dan 75
untuk kelas reguler. Hasil wawancara penulis dengan guru TIK di SMPN |
Kota Solok keadaan ini disebabkan oleh siswa yang kurang termotivasi dalam
mengikuti proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari kurangnya keinginan
siswa untuk bertanya dengan alasan takut salah. Siswa yang bertanya
cenderung orang Yyang sama, sehingga aktifitas pembelajaran hanya
didominasi oleh sebagian siswa saja dan siswa lainnya melakukan aktifitas
yang tidak berhubungan dengan pembelajaran.

Banyak cara yang dapat digunakan untuk menciptakan pembelajaran
yang efektif. Salah satunya adalah dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif, dimana pada model pembelajaran kooperatif ini siswa dituntut
untuk dapat aktif baik secara fisik, mental, intelektual dan emosional. Dimana
model pembelajaran kooperatif menekankan siswa untuk saling bekerja sama
dalam kelompoknya. Pelaksanaan prosedur model pembelajaran kooperatif
dengan benar akan memungkinkan terciptanya pembelajaran yang efektif.

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan
adalah model pembelajaran kooperatif tipe time token. Model ini belum
pernah dilakukan di SMPN | Kota Solok, khususnya pada pembelajaran TIK.
Model pembelajaran kooperatif tipe time token dapat membantu guru dalam
mengkondisikan siswa yang mendominasi pelajaran dan yang tidak pernah

bicara sama sekali. Model pembelajaran kooperatif tipe time token diharapkan



dapat memacu semangat siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran,
sehingga tidak didominasi oleh sebagian siswa saja dan siswa yang tidak
pernah berbicara dapat termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran.

Dalam model pembelajaran kooperatif tipe time token ini masing-
masing siswa diberi tiga kartu yang digunakan untuk bertanya ataupun
menjawab pertanyaan sewaktu proses pembelajaran dilaksanakan. Model
pembelajaran kooperatif tipe time token diharapkan terciptanya pembelajaran
yang efektif, dimana semua siswa dituntut aktif agar bisa menghabiskan
kartunya. Jika kartu tidak digunakan maka siswa tidak mendapatkan poin
dalam materi yang diajarkan. Kondisi ini akan menumbuhkan motivasi siswa
untuk menghabiskan kartu bicaranya. Berdasarkan uraian di atas, penulis
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token Terhadap Hasil Belajar Pada
Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) Siswa Kelas
VII SMPN I Kota Solok”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kurang bervariasinya model pembelajaran yang diterapkan guru.
2. Siswa kurang siap dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah.

3. Kurangnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran .



4. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi di SMPN | Kota Solok belum menunjukkan hasil yang
baik.

5. Kurangnya interaksi antara guru dengan siswa, pembelajaran bersifat
satu arah.

C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup yang akan diteliti dan untuk lebih
terarahnya penelitian ini, maka penulis membatasi penelitian ini pada :

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe time token.

2. Hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe time token dan hasil belajar siswa yang menggunakan metode
konvensional.

3. Hasil belajar siswa dalam penelitian ini merupakan hasil belajar dalam
ranah kognitif yang diperoleh dari hasil tes akhir penelitian.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka
dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu :

1. Apakah hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe time token lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil belajar siswa yang tidak mengikuti model pembelajaran kooperatif
tipe time token?

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa

yang mengikuti pembelajaran dengan model kooperatif tipe time token



dengan hasil belajar siswa yang tidak mengikuti model pembelajaran
kooperatif tipe time token?
E. Tujuan Penelitian
Pengaruh hasil belajar yang dicapai oleh siswa melalui pengajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe time token dan
tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe time token di kelas
VIl SMPN | Kota Solok.
F. Manfaat Penelitian
Dalam setiap usaha penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada penulis dalam bidang ilmu yang diteliti. Manfaaat penelitian ini
adalah:

1. Bagi penulis bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan dan
pengalaman mengajar dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe time token.

2. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
pada Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

3. Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan tentang pentingnya
mengetahui berbagai macam model pembelajaran yang ada dan dengan
adanya model-model pembelajaran yang baik maka dapat mewujudkan
siswa yang cerdas dan berprestasi.

4. Sebagai sumbangan pikiran bagi guru-guru pada umumnya dan guru
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) khususnya dalam memilih

alternatif untuk meningkatkan hasil balajar siswa di sekolah.



5. Bagi pihak lainnya, semoga dapat menjadi sumbangan karya ilmiah untuk

penelitian selanjutnya.





